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ABSTRAK

Kamilatul Fikriyyah (1510210068) Analisis Interferensi Bahasa pada
Keterampilan Menerjemah Siswa MA Roudlotul Mubtadiin Balekambang Jepara
Tahun Ajaran 2019/2020 M.

Kata Kunci : Bahasa Arab, Interferensi Bahasa, Keterampilan Menerjemah.

Seyogyanya pelajar bahasa asing harus memiliki kemahiran berbahasa
dengan baik. Namun pada kenyataannya masih ditemukan kesalahan-kesalahan
berbahasa dalam keterampilan berbahasa tertentu, seperti dalam keterampilan
menerjemah. Oleh karena itu peneliti mencoba menganalisis interferensi bahasa
pada keterampilan menerjemah siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan menerjemah siswa, untuk mengetahui bentuk
interferensi bahasa dalam penerjemahan siswa, dan untuk mengetahui sebab-
sebab terjadinya interferensi bahasa pada siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dalam bentuk
studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitain ini adalah dokumentasi,
observasi dan wawancara. Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa
temuan sebagai berikut:

Pertama, siswa MA Roudlotul Mubtadiin Balekambang Jepara memiliki
kesulitan dalam menerjemah bahasa Indonesia ke bahasa Arab dikarenakan
kendala pada penguasaan mufrodat dan gramatikal.

Kedua, interferensi bahasa dalam menerjemah siswa terjadi dalam bentuk
interferensi morfologis (mudzakar/muannats, perubahan fi’il madhi/mudhori’),
interferensi sintaksis (penyusunan jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah), dan
interferensi semantik.

Ketiga, permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran mengakibatkan
adanya interferensi bahasa pada siswa. Faktor yang menyebabkan interferensi
bahasa adalah dominasi bahasa Indonesia, minimnya kosa kata bahasa Arab yang
diketahui dan penguasaan kaidah bahasa Arab. Untuk meminimalisir adanya
interferensi bahasa dapat dilakukan dengan cara menambah penguasaan bahasa
Arab terutama pada kaidah bahasa dan penguasaan mufrodat bahasa Arab.



